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BAB I 
Pengenalan Bahasa Visual C++ 
1. Sistematika Pemecahan Masalah 
Masalah (problem) merupakan suatu keadaan riil (nyata) yang tidak sama 
dengan harapan sebenarnya atau kesenjangan antara yang diharapkan dengan 
kenyataan yang ada. 
Pada gambar 1.1 terlihat masalah yang teridentifikasi berupa input 
(masukkan) variabel dengan tipe data yang efektif  diproses dalam beberapa 
pernyataan/argumen (perhitungan/ penyeleksian/ pengulangan) sehingga 
dihasilkan solusi yang diinginkan dan relevan terhadap permasalahan awal. 
Gambar tersebut memperlihatkan komponen utama program berupa input, 
process dan ouput . 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Sistematis Pemecahan Masalah 
 
Input (masukan) yaitu value/nilai yang dibutuhkan oleh program dari 
sebuah alat masukan seperti keyboard, mouse dan scanner. Process 
(pengolahan) yaitu langkah-langkah perhitungan atau proses-proses yang 
tidak ambigu diperoleh program untuk menghasilkan sebuah output. Output 
(keluaran) yaitu hasil dari proses berupa value/informasi yang ditampilkan 
melalui alat keluaran seperti monitor, printer, dan lain-lain. 
2. Input-Output (I/O) Proses 
Adapun I/O proses menggunakan kata cadangan cin dan cout. Untuk I/O 
dengan format menggunakan scanf dan printf. 
Proses Input 
(Masukkan) 
Output 
(Hasil) 
Himpunan 
Identifikasi
Masalah 
(Problem) 
Solusi 
masalah 
(Problem) 
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Contoh: 
 cout<<”Masukkan Panjang =”; cin>>panjang; 
 cout<<”Masukkan Lebar =”; cin>>lebar; 
 printf("Masukkan jari-jari lingkaran ="); scanf("%f",&jari); 
 
Variabel, Parameter, Konstanta  
Variabel adalah sembarang simbol yang dapat dimasukkan oleh sebuah 
himpunan bilangan yang nilainya dapat berubah-ubah, atau peubah yang 
mempunyai nilai tidak tetap sesuai dengan kebutuhan program. Variabel dapat 
berubah-ubah nilainya selama program berjalan. 
Penamaan variabel dalam bahasa C++ harus memenuhi aturan sebagai 
berikut: 
1. Nama variabel diawali dengan huruf alphabet (‗A‘, ‘B‘, ‘C‘,…, ‘Z‘, ‘a‘, 
‘b‘, ‘c‘,…, ‘z‘) , tidak boleh diawali angka ataupun karakter khusus. 
Misalnya ―6Luas‖ (contoh salah), ―Luas6‖ (contoh benar). 
2. Bahasa C++ bersifat case sensitive (huruf besar dan kecil dibedakan) maka 
―harga‖ dan ―Harga‖ adalah dua variabel berbeda. 
3. Nama variabel tidak boleh mengandung spasi, sebagai penggantinya dapat 
menggunakan karakter underscore. Misalnya ―Nama Barang‖ (contoh 
salah), ―nama_barang‖ (contoh benar). 
4. Nama variabel tidak boleh mengandung karakter khusus (pada keyboard 
selain alphabet dan angka: $, ?, %, #, !, &, *, (, ), -, +, =, dan lain-lain) 
seperti ―kode_brg%‖ (contoh salah). 
Contoh : z = x + y  dengan x,y,z adalah himpunan bilangan riil. Parameter 
adalah variabel yang mempunyai nilai kisaran diantara interval a≤t≤b [a,b]. 
Contoh : x = 2*t – t2 pada 2< t < 12 dengan t merupakan parameter. Konstanta 
adalah parameter yang memiliki nilai tetap (nilainya tidak berubah). Contoh : 
x=100 dan y=300 dengan x dan y adalah konstanta bilangan bulat. Penamaan 
parameter dan konstanta mengikuti aturan penamaan variabel. 
Contoh penamaan variabel, dan kosntanta: 
 
void main() 
konstanta variabel 
Format tipe data float 
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{ const short X=10; String nama; long npm; char symbol;} 
Sintak(tata cara penulisan) variabel yaitu : tipe_data <spasi> nama_variabel; 
dan untuk sintak konstanta yaitu :  const tipe_data <spasi> nama_konstanta 
= nilai_konstanta; 
Contoh:  
short panjang; string alamat; char jenis_kelamin; float 
harga;  
long kodepos; int npm; 
Perhatikan bahwa panjang, alamat, jenis_kelamin, harga, kodepos, dan 
npm merupakan nama variabel. Sedangkan short, string, char, float, long dan 
int adalah tipe data. 
Selain itu penamaan variabel dan konstanta tidak boleh menggunakan kata 
cadangan seperti gambar 1.2. 
Break double if signed union 
Case else int sizeof unsigned 
Auto do goto short typedef 
Char enum long static Void 
Const extern register struct volatile 
Continue float return switch While 
Default for int string Etc… 
Gambar 1.2. Kata Cadangan 
Program adalah kumpulan pernyataan yang disusun secara sistematis dan 
logis, untuk diimplementasi ke dalam bahasa pemrograman tertentu 
(assembler/terstruktur/orientasi objek) guna menyelesaikan permasalahan. 
Sebuah program dibuat untuk memecahkan/memberikan solusi masalah 
yang dibuat memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Ada Input (nilai masukan)     
2. Ada Proses    
3. Ada Output (nilai keluaran) 
4. Memiliki perintah yang jelas dan tidak Ambigu (membingungkan) 
5. Harus mempunyai titik Stopping Role (pemberhentian iterasi). 
5 
 
STMIK GI MDP Palembang April 2014   M. Haviz Irfani, SSi, MTI  
 
Dalam membuat kode  program terdapat tiga jenis kesalahan umum, 
yaitu: 
1. Syntax Error  yaitu kesalahan dalam tata cara penulisan program. Contoh: 
kurang tanda‖;‖ setiap pernyataan, kata cadangan dijadikan nama variabel, 
preprocessor sebagai compiler yang tidak lengkap, penggunaan tipe data 
yang salah untuk sebuah proses, dan lain-lain.  
2. Runtime Error yaitu kesalahan pada saat program dijalankan atau didebug 
(eksekusi). Contoh: operasi yang belum melakukan inisiasi variabel, 
perulangan terus menerus tanpa pemberhentian dan lain-lain.  
3. Logic Error yaitu kesalahan tata urut dan definisi operasi dalam program 
atau kesalahan pada logika program. Contoh: memasukkan nilai yang 
tidak sesuai dengan tipe data, kesalahan menggunakan ekspresi 
(rumus/aturan perhitungan), dan lain-lain. 
Dalam membuat sebuah program, sintak atau tata cara penulisan program 
selalu berpedoman terhadap struktur program tertentu. Struktur bahasa visual 
C++ terdiri dari 4 (empat) bagian utama yaitu: 
1. Bagian komentar yang ditandai dengan symbol ―//‖ untuk komentar per 
baris dan pasangan ―/* … */‖ untuk beberapa baris komentar. 
2. Bagian pengarah compiler (preprocessor directive) yang ditandai dengan 
symbol ―#‖. 
3. Bagian deklarasi identifier, bagian pengenalan variabel-variabel beserta 
tipe data yang digunakan 
4. Bagian badan program (isi program), deskripsi program berupa kumpulan 
pernyataan terkait permasalahan yang dibahas. 
Langkah-langkah membuat program dengan visual C++, antara lain: 
Membuat file project yaitu: 
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Gambar 1.3. Pembuatan File Project 
 
Cara I : Membuat nama project dan lokasi penyimpanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4. Menampilkan area editor  
 
 
 
1 
2 
3 
4 
Langsung klik Finish 
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kode program visual C++ 
Area editor yang digunakan pada bagian atas sebelum return 0 (nol). 
Bilangan nol dimasukkan untuk mereturn tipe data int. Bagaimana jika bukan 
int? misalnya float apakah bilangan yang direturn 0.5 (bilangan berkoma)? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.5. Menampilkan Area Editor C++ 
  
Atau  
  
1 
2 
3 4 
 
Area Editor 
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Pada gambar di atas diperlihatkan beberapa tampilan untuk menunjukkan area 
editor dengan tampilan empty (kosong). 
Kompilasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.6 Mengeksekusi Kode Program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.7. Proses Pembuatan Program Sampai Eksekusi Program 
 
Kompilasi merupakan proses perubahan source code (kode sumber) 
bahasa pemrograman tertentu menjadi kode tujuan berbentuk bahasa mesin. 
Jika kode sumber sesuai dengan bahasa formal maka tidak akan terjadi 
kesalahan sintak, tetapi jika terdapat ketidaksesuaian secara leksik, sintak dan 
  
 
ASCII 
Editor 
Compiler Linker 
mulai 
Source Code 
(*.cpp) 
Object Code 
(*.obj) 
Executable File 
(*.exe) 
Include File  
(*.h) 
Dynamic Library File 
(*.dll) 
Preprocessor 
Static Library File 
(*.Lib) 
Execution 
output selesai 
DUBUGGING &BUILDING 
RUNNING 
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semantik maka pada saat dieksekusi terjadi kesalahan dan umumnya lokasi 
kesalahan ditampilkan.  
Pada gambar diatas kode program yang telah diselesaikan akan 
diterjemahkan dari bahasa pemrograman ke bahasa mesin dengan bantuan 
compiler. Compiler akan menterjemahkan program sekaligus, setiap 
pernyataan (kode program) dalam struktur C++ akan ditraversal (dikunjungi) 
apakah sudah sesuai dengan bahasa formal jika tidak sesuai akan terjadi sintak 
error. Pada saat pemeriksaan sintak diketahui successful maka terciptalah 
sebuah file objek (.obj). Selain compiler juga terdapat penterjemah lainnya 
yaitu interpreter yang menterjemahkan kode program baris per baris. 
Eksekusi (run) program dilakukan dengan kerjasama file objek dan file 
pendukung lainnya (.lib dan .dll) untuk mendapatkan hasil tampilan sesuai 
dengan input yang dilakukan oleh user. User dapat langsung menekan F5 
(start debugging) agar dapat melakukan compile-run sekaligus.  
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BAB II 
Operator dan Tipe Data 
1. Operator Aritmatika 
Operator Aritmatika senantiasa berhubungan dengan bilangan (angka), 
hasil perhitungan dari operator aritmatika berbentuk bilangan (angka). 
Sedangkan operator Boolean berhubungan dengan ekspresi (ungkapan) logika 
matematika dan menghasilkan nilai TRUE atau FALSE. 
Tabel 2.1. Operator Aritmatika 
Hirarki Operator Keterangan 
I ^ Pangkat 
II *, /,div,mod Kali dan Bagi 
III +,- Tambah dan Kurang 
 
Ada dua buah tipe bilangan yang dipresentasikan dalam modul ini, 
integer disebut dengan bilangan bulat dan real disebut dengan bilangan bulat 
dan berkoma. Tetapi pada umumnya bilangan berkoma sering disebut dengan 
bilangan real. 
a. Kali (*)  
Operator ini digunakan untuk mengalikan bilangan. Bisa bekerja pada 
bilangan bulat atau bilangan real. Adapun input dan output data yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut : 
integer * integer = integer ---contoh : 5*5 = 25 
integer * real = real ---contoh: 3*0.5 = 1.5 
real * real = real --- contoh:0.3*0.3 = 0.09 
b. Bagi ( / ) 
Operator berikut dipergunakan untuk operasi pembagian bilangan. 
Operasi ini juga bisa dilakukan pada bilangan bulat ataupun bilangan real. 
Perlu diingat adalah hasil dari pembagian selalu bernilai real (bulat dan 
pecahan). Adapun input dan output data yang dihasilkan adalah sebagai 
berikut : 
 
10 
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integer / integer = real ---contoh: 5/2 =2,5 
integer / real = real --- contoh: 5/0,4 = 5/(4/10) = (5*10)/4 =25/2 =12,5 
real / real = real --- contoh: 3,5/3,5 =1,0  atau 0,2/ 0,6 =(2/10)/(6/10) 
=2/6=1/3 =0,33 
c. Tambah ( + ) 
ini adalah operator untuk operasi penambahan bilangan. Operasi bisa 
dilakukan pada bilangan bulat ataupun bilangan real.: 
integer + integer = integer --- contoh:10 + 20 =30 
integer + real = real --- contoh: 40 +5,5 = 45,5 
real + real = real --- contoh: 8,8 + 4,4 = 13,2 
d. Kurang ( - )  
Operator ini dipergunakan untuk operasi pengurangan bilangan. 
Operasi bisa dilakukan pada bilangan bulat ataupun bilangan real. 
integer - integer = integer ---  
contoh: 50-30 =20  atau 55-70 = 55+(-70) = -15 
integer - real = real ---  
  contoh: 66-10,5 = 55,5  atau 14- 53,7=15+(-53,7) = -39,7 
real - real = real ---  
 contoh: 6,6 - 2,3 = 4,3  atau 7,2 – 22,8 = 7,2+ (-22,8) = -15,6 
e. Div 
ini adalah operasi untuk memperoleh hasil bagi bernilai bulat. Operasi 
ini hanya bekerja pada bilangan bulat dan hasilnya juga bulat ke bawah.  
integer div integer = integer --- Contoh : 7 div 2 = 3  atau 5 div 3=1 
f. Modulo (Mod)/ ditulis “%” dalam bahasa C++ 
ini adalah operasi untuk memperoleh sisa bagi bulat. Operasi ini 
hanya bekerja pada bilangan bulat dan hasilnya juga bulat.  
integer mod integer = integer ---  Contoh : 11 mod 2 = 1 
          6 mod 2 = 0 
           17 mod 3 = 2 
g. Pangkat (^) (menggunakan pow(bilangan,pangkat) dalam bahasa 
C++) 
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Digunakan untuk operasi perpangkatan bilangan. Bisa bekerja pada 
bilangan  real ataupun bilangan bulat. 
integer ^ integer = integer --- contoh : 2^3 = 2*2*2 = 8 
real ^ integer = real --- contoh : 0,2^3 =0, 2*0,2*0,2 =0, 8 
2. Operator Logika 
 Operator ini digunakan dalam pernyataan berkondisi seperti dalam sintak 
if, for dan while. 
Perhatikan sintak berikut! 
for(bagian_inisial;KONDISI;increment/decrement) {blok 
pernyataan} 
if(KONDISI) {blok pernyataan} 
while(KONDISI) {blok pernyataan} 
Berikut ini tabel kebenaran operator and, or, not dan xor seperti di bawah ini: 
Tabel 2.2. Operator Logika 
Operator 
Logika 
Hirarki Keterangan 
NOT 1 
Operator ini berfungsi untuk melakukan negasi atau 
mengubah nilai elemen. TRUE menjadi False dan 
begitu pula sebaliknya.Ini merupakan operator 
dengan hirarki tertinggi. 
AND 2 
Operator AND yaitu operator yang menghasilkan 
nilai jika salah satu ekspresi A atau B bernilai false 
maka menghasilkan nilai false, selain itu true. 
OR 3 
Operator OR yaitu operator yang menghasilkan nilai 
jika salah satu ekspresi A atau B bernilai true maka 
menghasilkan nilai true, selain itu false. 
XOR 3 
Operator XOR yaitu operator yang menghasilkan 
nilai jika salah satu ekspresi A atau B tetapi tidak 
keduanya bernilai true maka menghasilkan nilai true. 
 
a. Operator AND (ditulis “&&” dalam bahasa C) 
Contoh : Jika x=10 maka apakah benar ((x<-10) and (x bilangan genap))? 
Pembahasan: x=10 >-10 bernilai false dan x=10 bilangan genap bernilai 
true. Hasil False and true = false, jadi ((x<-10) and (x bilangan genap)) 
bernilai false. 
Bagaiman jika x=4 dan y=-12, apakah benar ((x+y =-8)and (x>-12)) 
bernilai false? 
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Tabel 2.3. Operasi AND 
A B A and B 
False False False 
False True False 
True False False 
True True True 
 
b. Operator OR (ditulis “||” dalam bahasa C++) 
Tabel 2.3. Operasi OR 
A B A or B 
False False False 
False True True 
True False True 
True True True 
Contoh: Jika x=100 dan z=50, maka apakah benar ((x mod z=0) or (x/z  > 
10)). 
Pembahasan :  mod merupakan operator sisa pembagian sehingga 100 mod 
50 = 0 bernilai true. 
100/50 = 2<10 bernilai false.Hasil True or false = true maka ((x 
mod z=0) or (x/z  > 10)) bernilai true. 
Bagaimana jika p=5 dan q=30, apakah benar ((p mod q=0) or (p/q  < -6)) 
bernilai true ? 
 
c. Operator NOT (ditulis “!” dalam bahasa C) 
Soal :Jika x=100 dan y=300, maka apakah benar (Not(x) =100 and  Not(y) 
=300)? 
Pembahasan : x=100 maka Not(100)=100 bernilai false , y=300 maka 
Not(300)=300 bernilai false. Sehingga hasil false and false = false, 
(Not(x) =100 and  Not(y) =300) bernilai false. 
Bagaimana jika r >22 or p<=-55, apakah benar (not(r>22) or not(p<=-55)) 
bernilai true? 
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Tabel 2.4. Operasi NOT 
A B Not(A) Not(B) 
False False True True 
False True True False 
True False False True 
True True False False 
 
d. Operator XOR  
Tabel 2.5. Operasi XOR 
A B A xor B 
False False False 
False True True 
True False True 
True True False 
Contoh : Jika y=99, x<=y, apakah benar (not(x)=100 xor (y mod 2=0))? 
Pembahasan : x<=99, not(x)=100 bernilai true. 99 mod 2=1 bernilai false. 
True xor false=true sehingga (not(x)=100 xor (y mod 2=0)) bernilai true. 
Jawabannya ya. 
Bagaimana jika p=250, q>=p, apakah benar ((p mod 3=1) xor 
(p*q>=250)) bernilai false? 
 
e. Operator Pointer 
Variabel pointer memiliki operator yang berbeda dengan variabel statis. 
Adapun operator variabel pointer yaitu: ―&‖ yang dipergunakan untuk 
mengambil data pada variabel statis, dan ―*‖ yang dipergunakan untuk 
mengambil data pada variabel pointer. 
Contoh: 
short *x,*y; //tipe pointer 
short z; //tipe non-pointer atau statis 
void main() 
{ 
  x=new(short); y=new(short); 
15 
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  cout<<”X=”;cin>>*x;      
  cout<<”Y=”;cin>>*x; 
      cout<<”Z=”;cin>>z; 
        *x=*y; //x mengambil data y 
  x= &z; //x mengambil data z 
} 
 
3. Kesalahan dalam pemrograman 
Dalam membuat sebuah program seorang pemrogram pasti menemukan 
kesalahan baik bersifat warning ataupun bersifat kritis. Secara umum 
kesalahan dalam pemrograman terdiri dari 3 macam yaitu: 
A. Syntax Error 
Kesalahan ini terjadi karena tata cara penulisan program yang tidak sesuai 
dengan mesin compiler bahasa. Kesalahan ini mudah dideteksi dan 
diperbaiki berdasarkan petunjuk dalam error list aplikasi. Beberapa contoh 
seperti: 
 void  mian() seharusnya void main()  
 void main(){short nilai;cout<<”nilai awal=” 
cin>>nilai; } seharusnya terdapat ―;‖ sebelum cin. 
 void main() { cin>>a;cin>>b; cin>>c;} kesalahan karena 
identifier a,b,c tidak ada tipe data. 
 Kesalahan end of file karena tanda kurung ‖{}‖ bagi main progam 
tidak lengkap 
B. Runtime Error 
Kesalah pada saat program dijalankan, dan masih diberikan petunjuk tetapi 
tidak semudah kesalahan syntax. Contoh kesalahan seperti: 
 Identifier x mempunyai tipe data integer, tetapi pada saat eksekusi 
diberikan input variabel bertipe string x dengan ―50‖. 
 Perulangan yang tak kunjung berhenti sehingga terjadi overflow atau 
floating point karena kondisi tidak mempunyai nilai stopping rule. 
 Sebuah if (X<=10) tidak memberikan nilai true atau false karena X 
belum diinisialisasi (diberikan nilai awal). 
16 
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 Kesalahan jumlah definisi array short A[10] yang digunakan, pada 
saat input A[10] alamat indek tidak ada dalam memori karena indek 
hanya memiliki nilai 0 sampai dengan 9. 
C. Logic Error 
Kesalahan pada logika program sering terjadi dan sangat sulit dideteksi 
karena program memberikan tampilan seperti tidak ada kesalahan. Tetapi 
tampilan yang dihasilkan setelah diamati tidak sesuai dengan pemecahan 
permasalahan yang ada. Kejadian seperti ini misalkan kesalahan ekspresi 
perhitungan matematik. Kesalahan penetapan kondisi untuk jumlah proses 
iterasi,  membuat linkedlist pointer untuk nilai ujian dari 10 mahasiswa 
yang tidak memberikan link akhir dengan nilai null. 
4. Bentuk Struktur Bahasa C++ 
 Struktur Bahasa visual C++ mempunyai  3 bentuk (struktur) dalam source 
code program, yaitu: 
1. Berurutan 
2. Berkondisi (seleksi) 
3. Berulang (iterasi) 
Kriteria struktur berurutan seperti air mengalir, tidak ada percabangan 
(seleksi), dan tidak ada iteratif (looping). Program dijalankan dari awal void 
main hingga akhir blok pernyataan (―}‖). Struktur berkondisi akan 
mengeksekusi program mulai dari void main, tetapi aka nada percabangan 
(seleksi) yang harus dipilih. Struktur berulangan akan mengulang blok 
pernyataan dalam for/while/do while selama kondisi bernilai benar, lalu 
mengeksekusi pernyataan setelahnya. 
Dalam pemrograman C++, variabel dan parameter serta konstanta 
memiliki tipe data sederhana maupun tipe data terstruktur (majemuk). 
Deklarasi merupakan bagian pengenalan variabel, setiap variabel mempunyai 
tipe data agar dapat tersimpan dengan alamat data yang berada dalam memori. 
Besar kecilnya data yang dapat ditampung oleh sebuah variabel tergantung 
dari tipe data yang digunakan.  
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Gambar 2.1. Pohon Bilangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Sistematika Tipe Data 
 
Pada gambar 2.1 bilangan prima ⊂ Bilangan asli ⊂ Bilangan cacah ⊂ 
Bilangan rasional ⊂  Bilangan real. Bilangan nol ⊂ Bilangan cacah ⊂ 
Bilangan Kompleks 
Contoh : z = 5 + i2 atau z = 5 - i2 
Ket :5 bilangan Real dan 2 bilangan Imaginer 
Bilangan Real 
Bilangan nyata dan dapat digambarkan grafik 
bilangannya. 
 
Bilangan Imaginer 
Diperoleh jika bilangan dalam akar negatif   
Contoh: 4 = 4).1( = 4.2i =i2 
Bilangan Rasional 
a/b, dengan b>0. 
cirinya terdapat bilangan yang berulang seperti 
1,3333 atau 1,66667 dan lain-lain 
 
Bilangan Irasional 
Cirinya tidak ada bilangan yang berulang. 
Contoh : ,,3, e  
 
Bilangan Bulat Positif(cacah) 
Contoh: 0,1,2,3,…. 
 
Bilangan Bulat Negatif 
Contoh : 1,2,3,4,… 
 
Bilangan nol 
 
Bilangan Asli 
 
Bilangan Prima 
Yaitu bilangan yang habis dibagi dengan 1 dan 
bilangan itu sendiri 
Contoh: 2,3,5,7,11,… 
Integer 
Char 
Boolean 
Subrange 
Enumerasi 
Larik/Array 
Rekaman/Record 
Himpunan/Set 
Berkas/File 
Tipe Data Ordinal 
Tipe Data Real 
Tipe Data Sederhana 
Tipe Data String 
Tipe Data Terstruktur 
Tipe Data Pointer 
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Bilangan Rasional ⊂ Bilangan real. Ekuivalen bilangan real sama dengan tipe 
data float/double.Tipe data ini dapat menampung bilangan bulat dan bilangan 
berkoma. Bilangan bulat positif/bulat negatif/cacah ekuivalen dengan tipe data 
short/ int/ long. 
Tipe data merupakan jenis data yang diperlukan untuk melakukan 
input/output data dengan source code dalam bahasa pemrograman tertentu. 
Adapun tipe data dibagi menjadi beberapa bagian seperti gambar di bawah ini. 
 
4. Tipe data Sederhana 
Tipe data yang paling umum digunakan dalam menentukan jangkauan 
dan kapasitas penyimpanan sangat menentukan pemakaian memori sebuah 
program yaitu tipe data sederhana (gambar 2.2). 
A. Tipe data bilangan bulat (Bilangan Integer) 
Adalah tipe data yang tidak mengandung titik decimal dan bersifat 
diskrit. Adapun tipe data bilangan bulat sebagai berikut: 
Tabel 2.6. Tipe Data Bilangan Bulat 
Nama Tipe Data 
Ukuran 
(byte) 
Jangkauan Format 
Unsigned short 2 0 s/d 65535 %u 
short int (short) 2 -32768 s/d 32767 %d 
Int 4 -2147483648 s/d 2147483647 %l 
long 4 –2147483648 s/d 2147483647 %l 
 
B. Tipe data bilangan berkoma (Bilangan Real) 
Adalah tipe data yang mengandung titik decimal dan bersifat 
kontinue. Ada beberapa tipe bilangan seperti ini. 
Tabel 2.7. Tipe Data Berkoma 
Nama Tipe 
Data 
Ukuran 
(byte) 
Jangkauan Format 
Float 4 3.4 E-/+38 (7 digit) %f 
double 8 1.7 E-/+ 308 (15 digit) %1f 
long double 8 1.7 E-/+ 308 (15 digit) %lf 
 
C. Tipe karakter dan string 
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Adalah tipe yang dapat berupa alphabet, angka dan karakter khusus 
diapit tanda petik tunggal untuk tipe char (format %c) dan tanda petik 
ganda untuk tipe string (format %s). 
Contoh : 
char X1;//tipe char  
string X2;char X3[10];//tipe string 
void main() 
{ printf("X1="); scanf("%c",&X1);
 cin.ignore(); 
 printf("X2=");getline(cin,X2); 
 printf("X3=");scanf("%s",X3);     
} 
D. Tipe enumerasi 
Adalah tipe data yang nilainya didefinisikan telah pasti saat 
pembuatan tipe tersebut. Nilai dalam tipe tersebut bersifat terurut 
(sequensial) seperti angka dan huruf. Sintak untuk tipe ini sebagai berikut: 
enum nama_enumerasi {nil1,nil2,…nilN}; 
Contoh: 
 enum hari{senin,selasa,rabu,kamis}; 
dari contoh di atas urutannya layaknya indek yaitu 0 untuk senin, 1 untuk 
selasa, 2 untuk rabu dan 3 untuk kamis. 
Contoh dalam kode program: 
void main() 
{ short x; enum hari{senin=0,selasa=3,rabu=7,kamis=10}; 
 cout<<"X=";cin>>x; 
  if(x==0)cout<<"Senin"; 
  else if(x==3)cout<<"Selasa"; 
  else if(x==7)cout<<"Rabu"; 
  else if(x==10)cout<<"Kamis"; 
} 
E. Tipe data Boolean 
Tipe data ini hanya menampilkan bilangan true (bilangan 1 (satu)) dan 
false (bilangan 0 (nol)). Bahasa C++ tidak mendefinisikan dengan jelas 
tipe untuk menampung nilai tersebut. Sehingga diasumsikan bilangan 1 
untuk true dan bilangan 0 untuk false. 
Contoh tipe data bolean.  
#define true 1 
#define false 0 
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atau dengan cara: 
typedef enum{true, false}boolean;  
#define merupakan preprocessor penunjuk kompiler untuk konstanta 
selain menggunakan kata cadangan const. 
 
5. Deklarasi Tipe Variabel 
Merupakan pendaftaran tipe data bagi variabel, konstanta dan parameter 
yang digunakan oleh program agar mempunyai alamat penyimpanan data 
dalam memori computer. 
Deklarasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Deklarasi Global 
Deklarasi ini mengharuskan pemrogram mendefinisikan diluar 
program utama dan prosedur-prosedur buatan. Jika tipe pada deklarasi 
global telah dibuat,maka dapat dipergunakan oleh program utama dan 
prosedur-prosedur buatan tersebut. 
Contoh: 
Using namespace std; 
//ini adalah deklarasi secara GLOBAL 
short a,b,c; float rataan; 
void cetak()//prosedur buatan 
{ 
 cout<<a<<” ”<<b<<” ”<<c<<” ”<<rataan; 
} 
void main()//program utama cirinya ada kata “main” 
{    cout<<”x=”;cin>>a; cout<<”y=”;cin>>b; 
cout<<”z=”;cin>>c; 
 rataan=float(a+b+c)/3; 
  cout<<”rata-rata=”<<rataan; 
 cetak(); 
} 
Note: Setiap operasi pembagian menghasilkan bilangan berkoma bukan 
bilangan bulat. 
b. Deklarasi Lokal 
Berbanding terbalik dengan deklarasi global, deklarasi lokal dibuat 
dalam program utama dan prosedur-prosedur buatan lainnya. Hasilnya tipe 
Terjadi konversi tipe dari bilangan 
bulat ke bilangan real (short to 
float). Karena hasilnya berkoma, 
bandingkan jika tidak dikonversi. 
Tipe a,b,c dan rataan dipakai 
oleh main() dan cetak() 
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tersebut tidak dapat dipakai bersama-sama melainkan secara elementer. 
Contoh yang sama dengan penempatan deklarasi yang berbeda terlihat 
seperti contoh berikut: 
Using namespace std; 
//ini adalah deklarasi secara GLOBAL 
void cetak()//prosedur buatan 
{ short a,b,c; float rataan; 
 cout<<a<<” ”<<b<<” ”<<c<<” ”<<rataan; 
} 
 
void main()//program utama cirinya ada kata “main” 
{   short a,b,c; float rataan; 
  cout<<”x=”;cin>>a; cout<<”y=”;cin>>b;  
cout<<”z=”;cin>>c; 
 rataan=float(a+b+c)/3; 
   cout<<”rata-rata=”<<rataan; 
 cetak(); 
} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe a,b,c dan rataan 
hanya dipakai oleh main() 
 
Tipe a,b,c dan rataan hanya 
dipakai oleh prosedur cetak() 
22 
 
STMIK GI MDP Palembang April 2014   M. Haviz Irfani, SSi, MTI  
 
BAB III 
Kendali Program 
(Penyeleksian If dan Switch) 
 Kendali program salah satu struktur yang sangat mempengaruhi aliran 
program karena beberapa pilihan yang didefinisikan memberikan aliran berbeda 
pula satu pilihan dengan lainnya. Permasalahan seleksi terjadi karena ada 
beberapa pilihan yang harus dipilih dari beberapa kondisi yang hadir, pilihan 
sukses (true) diharapkan mendukung aliran proses pencapaian bebrapa solusi yang 
dikehendaki. 
1. Jenis Penyeleksian 
 Ada dua macam pernyataan berkondisi yang dibahasa dalam bahasa C++ 
yaitu: 
1. pernyataan If 
2. pernyataan Switch 
Untuk setiap kondisi yang mempunyai value true atau false dalam nilai 
kebenaran logika. Setiap kondisi dapat menggunakan operator logika seperti 
"<", ">", "<=", ">=", "!=", "==", ―&&‖, dan ―||‖ . 
A. Pernyataan Seleksi If 
Sintak (Tata cara penulisan) : 
Bentuk 1. if (Kondisi) pernyataan; 
Bentuk 2. if (Kondisi) { Blok pernyataan; } 
Bentuk 3.  if (kondisi1) pernyataan1; 
  else if (kondisi2) pernyataan2; 
  
 
  else if (kondisiN) pernyataanN; 
  else pernyataan; 
 
Bentuk 4.  if (kondisi1) { Blok pernyataan1; } 
  else if (kondisi2) { Blok pernyataan2; } 
 
  else if (kondisiN) { Blok pernyataanN; } 
  else { Blok pernyataan; } 
∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷              
dan seterusnya  
∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷ 
∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷              
dan seterusnya  
∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷∷ 
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Catatan:  
o Tanda ―{ }‖ secara semantik digunakan untuk membatasi beberapa 
pernyataan atau untuk memberikan blok pernyataan, sehingga setiap 
blok pernyataan mempunyai >1 pernyataan. 
o Setiap pernyataan selalu berakhir dengan tanda ";"  
Ilustrasi contoh: 
Contoh bentuk 1dan 2 : 
 cout<<”X=”;cin>>X; 
 if X>0 cout<<”Y=”;cin>>Y; 
Pada program di atas, jika X=10 maka yang ditampilkan pada layar monitor 
yaitu Y=_ {masukkan nilai Y}. Bagaimana jika X=-2? Maka ―Y=‖ tidak akan 
tampil, tetapi ―_‖ hanya memasukkan nilai Y. Bagaimana jika kodenya seperti 
ini? 
 cout<<”X=”;cin>>X; 
 if X>0 {cout<<”Y=”;cin>>Y;} 
 
Contoh bentuk 3 : 
Untuk mendapatkan bilangan genap dan ganjil maka akan dilakukan seleksi 
menggunakan ―MOD‖ yang dalam bahasa C++ diberikan kode ―%‖. MOD 
merupakan sisa pembagian dua buah bilangan, 5 mod 3 yaitu sisa pembagian 
5 dan 3 adalah 2. Karena x mod 2 memberikan value 1 atau 0, dua pilihan 
genap atau ganjil sehingga, 
if(x % 2==0) cout<<” bilangan genap”; 
else //x % 2==1  
   cout<<” bilangan ganjil”; 
     
SOAL dan PEMBAHASAN: 
Contoh 1: 
Buatlah dan jelaskan program untuk menyeleksi 2 buah bilangan terbesar dan 
terkecil!  
Penyelesaian: 
#include "iostream"  //preprocessor directive bagi 
cin, cout 
#include "conio.h" //preprocessor directive bagi 
getche() 
using namespace std; 
Jika kondisi benar akan menjalankan 1 
buah pernyataan yaitu cout<<”Y=”; . 
Blok pernyataan ini kepunyaan 
if X>0. 
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void main() 
{ 
     short x=5,y=10;//inisialisasi atau pemberian nilai 
awal 
     if(x>y)  
            { cout<<"X="<<x;  
              cout<<" bilangan terbesar "; 
            } 
     if(x<y) cout<<"Y="<<y<<" bilangan terbesar "; 
     if(x==y) cout<<"bilangannya sama yaitu "<<x; 
getche(); 
} 
 
Hasil program:  Y=10 bilangan terbesar 
 
Pembahasan Program:  
Program di atas memperlihatkan dua buah bilangan yaitu 5 dan 10 yang 
dimasukkan akan diseleksi dengan beberapa kondisi. Kondisi x>y atau 
5>10(bernilai False) maka blok pernyataan tersebut tidak akan dijalankan. 
Kondisi x<y (bernilai True) maka pernyataan ―10 bilangan terbesar‖ akan 
ditampilkan. Kondisi x==y (bernilai False) maka pernyataan setelahnya tidak 
akan dijalankan. 
Contoh 2: 
Soal 2: Buatlah program untuk menyeleksi kriteria umur jika diketahui: 
umur<=5 maka Kriterianya Balita 
5<umur<=13 maka Kriterianya Anak-anak 
13<umur<=25 maka Kriterianya Remaja 
25<umur<=35 maka Kriterianya Dewasa 
35<umur<=55 maka Kriterianya Orang Tua 
umur>55 maka Kriterianya Lansia 
Penyelesaian: 
#include "iostream"//preprocessor directive bagi cin, cout 
#include "conio.h"//preprocessor directive bagi getche() 
#include "string" //preprocessor directive bagi tipe string 
using namespace std; 
void main() 
{ short umur; string kriteria; 
         cout<<"Umur Anda :";cin>>umur 
         if(umur<=5) kriteria="Balita"; 
         if(umur>5 && umur<=13) kriteria="Anak-anak"; 
         if(umur>13 && umur<=25) kriteria="Remaja"; 
         if(umur>25 && umur<=35) kriteria="Dewasa"; 
         if(umur>35 && umur<=55) kriteria="Orang Tua"; 
         if(umur>55) kriteria="Lansia"; 
Sebuah Kondisi 
Sebuah Blok pernyataan 
Dua buah pernyatan 
getchar(); getche(); getch(); gets(); //termasuk inputan 
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         cout<<"Umur ="<<umur<<" kriteria yaitu:"<<kriteria; 
   getche(); 
} 
Pembahasan Program:  
Dalam permasalahan kedua ini ada 6 buah kondisi(pilihan) yang akan dipilih 
hanya 1 (satu) kondisi. Kondisi terpilih akan bernilai ―TRUE‖. Terlihat 
beberapa kondisi if yang menggunakan operator ―AND‖ dalam kode C++ 
―&&‖. Tanda ―OR‖ dalam C++ ―||‖ tidak digunakan karena tidak relevan 
untuk permasalah yang hanya mendapatkan sebuah kondisi ―TRUE‖. 
Sebuah if(ekspresi1 && ekspresi2) misalkan ekspresi1=umur>25 dan 
ekspresi2=umur <=35, jika ekspresi1 TRUE dan ekspresi2 FALSE atau 
sebaliknya maka pernyataan kriteria="Dewasa" tidak akan dijalankan. Tetapi 
jika kedua ekspresi bernilai TRUE maka pernyataan tersebut akan dijalankan. 
Lalu bagaimana jika penyataan if sedikit dirubah kode programnya seperti 
berikut: 
 if(umur<=5) kriteria="Balita"; 
       else if(umur>5 && umur<=13) kriteria="Anak-anak"; 
       else if(umur>13 && umur<=25) kriteria="Remaja"; 
       else if(umur>25 && umur<=35) kriteria="Dewasa"; 
       else if(umur>35 && umur<=55) kriteria="Orang Tua"; 
       else if(umur>55) kriteria="Lansia"; 
kode program di atas akan mempercepat eksekusi pogram karena jika if yang 
di bold bewarna merah benar maka if yang berada di bawahnya tidak akan 
dijalankan. Tetapi jika if tanpa else maka setiap kondisi if akan dikunjungi dan 
dieksekusi walaupun bernilai benar atau salah. 
Ilustrasi: 
Tampilkan bilangan genap positif dan ganjil negatif. 
 
 if  (bil % 2==0 && bil>0)  
   cout<<bil<<" genap positif"; 
 else if  ((-1*bil) % 2==1 && bil<0)  
   cout<<bil<<" ganjil negatif"; 
 
kondisi pertama mempunyai ekspresi1= ―bil % 2==0‖ dan ekspresi2= bil>0 
karena dihubungkan oleh operator and (&&) jika kedua ekspresi bernilai true 
pernyataan setelah kodisi tersebut akan dijalankan. Kondisi kedua mempunyai 
persepsi yang sama. 
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Contoh 3: 
Buatlah sebuah program untuk mendapatkan akar persamaan kuadrat dengan 
informasi sebagai berikut: 
      f(x)= ax
2 
+ bx+c , untuk mendapatkan akar kuadrat maka f(x)=0. 
Input/masukan : nilai a,b,c 
Proses menggunakan rumus ABC X1,2 = 
a
Db
2

   ,  D=b
2 
- 4.a.c  
Kemungkinan kondisi : D>0 , D<0, dan D=0  akarnya apa? 
Penyelesaian: 
#include "stdafx.h" 
#include <iostream> 
#include <conio.h> 
#include <math.h> 
using namespace std; 
 
int _tmain(int argc, _TCHAR* argv[]) 
{short a,b,c;  float x,D,x1,x2,xx ,yy ; 
       cout<<"a =";cin>>a; 
       cout<<"b =";cin>>b; 
       cout<<"c =";cin>>c; 
       D = b*b-4*a*c ;//D =Diskriminan 
       cout<<"Diskriminan ="<<D; 
       if(D==0) {x=-float(b)/(2*a);  cout<<"\nX1=X2="<<x;    
      } 
 if(D>0)  {x1=(-b+ sqrt(D))/(2*a); x2=(-b- sqrt(D))/(2*a); 
                   printf("\nakar X1=%0.2f",x1); 
      //cout<<"\nakar X1="<<x1; 
                   printf("\nakar X2=%0.2f",x2); 
      // cout<<"\nakar X2="<<x2; 
             } 
 if(D<0) { xx=-float(b)/(2*a);     yy=sqrt(-D)/(2*a); 
                 printf("\nakar X1=%0.2f + i%0.2f",xx,yy) ; 
                 printf("\nakar X2=%0.2f - i%0.2f",xx,yy); 
         }                
 getche(); 
return 0; 
} 
 
B. Pernyataan Seleksi Switch() 
―Pernyataan seleksi dengan parameter bertipe bulat atau karakter 
dengan kondisi/pilihan bersifat diskrit‖. 
Sintak switch: 
Bentuk 1: 
switch(variabel) 
{ 
Digunakan untuk melakukan format tampilan 
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    case nilai1 : pernyataan1; break; 
    case nilai2 : pernyataan2; break; 
       :::::::::     ::::::::::: 
    case nilaiN : pernyataanN; break; 
} 
Bentuk 2: 
switch(variabel) 
{ 
    case nilai1:pernyataan1;pernyataan2;…pernyataanN; break; 
    case nilai2:pernyataan1;pernyataan2;…pernyataanN; break; 
         :::::::::     ::::::::::: 
    case nilaiN:pernyataan1;pernyataan2;…pernyataanN; break; 
   default:pernyataan1;pernyataan2;…pernyataanN;break; 
} 
Berikut ini beberapa contoh sederhana dari pernyataan switch, perhatikan 
tipe data pada parameter dalam switch yang disajikan. 
Berikut ini beberapa contoh program bentuk 1 dari pernyataan 
switch(): 
Kode Program 1: 
void main() 
{ short a,b,c,pil; 
     cout<<"A=";cin>>a;   cout<<"B=";cin>>b; 
  cout<<"C=";cin>>c;cout<<"Pilihan Anda:";cin>>pil; 
  switch(pil) 
  { 
case 1: cout<<a<<b<<c;break; 
case 2: cout<<a<<c<<b;break; 
case 3: cout<<b<<a<<c;break; 
case 4: cout<<b<<c<<a;break; 
case 5: cout<<c<<a<<b;break; 
case 6: cout<<c<<b<<a;break; 
       } 
} 
Kode Program 2: 
void main() 
{ short angka; 
   cout<<"Masukkan sembarang angka[1-20]=";cin>>angka; 
   switch(angka) 
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 { 
case 1:case 3:case 5:case 7:case 9:case 11:case  
13:case 15:case 17:case 19:  
   cout<<" adalah Angka Ganjil";break; 
case 0:case 2:case 4:case 6:case 8:case  
10:case 12:case 14:case 16:case 18:case 20:  
   cout<<" adalah Angka Genap";break; 
  default:  
   cout<<”Tidak ada pilihan”;break; 
   } 
} 
Kode Program 3: 
void main() 
{   cout<<"X=";cin>>x; 
    cout<<"Y=";cin>>y; 
       cout<<"Masukkan Jenis Operator[*,/,%,^]:";cin>>opr; 
       switch(opr) 
       { 
            case '*':cout<<"Hasil Perkalian ="<<x*y; break; 
            case '/':cout<<"Hasil Pembagian ="<<float(x)/y;  
break; 
            case '%': cout<<"Hasil Modulo ="<<x % y; break; 
            case '^':cout<<"Hasil Pangkat ="<< 
   pow(float(x),y); break;             
            default: cout<<"Tidak ada pilihan.....";break; 
        }  
getche(); 
} 
 
Berikut ini beberapa contoh program bentuk 1 dari pernyataan 
switch(): 
Soal Latihan : 
Buatlah program dengan seleksi switch..case untuk melakukan proses 
pada menu di bawah ini! 
================================== 
              m e n u     p i  l i h  a n  
================================== 
   1. Bilangan Prima 
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   2. Bilangan Ganjil yang habis dibagi 7 
   3. Menentukan n akar bilangan 
================================== 
Penyelesaian: 
#include "stdafx.h" 
#include "iostream" 
#include "conio.h" 
#include "math.h" 
using namespace std; 
short x,y,pil; 
int _tmain(int argc, _TCHAR* argv[]) 
{     
 cout<<"\n========================================="; 
 cout<<"\n      m e n u     p i  l i h  a n  "; 
 cout<<"\n========================================="; 
 cout<<"\n  1. Bilangan Prima               "; 
 cout<<"\n  2. Bilangan Ganjil yang habis dibagi 7 "; 
 cout<<"\n  3. Menentukan bilangan akar n  "; 
 cout<<"\n========================================="; 
 cout<<"\nMasukkan Pilihan anda?";cin>>pil; 
 switch(pil) 
 { 
  case 1:short bil,prima; 
cout<<"Masukkan sembarang bilangan:"; cin>>bil; 
prima = 0; 
  if(bil<=1) cout<<bil<<" Bukan prima"; 
  else  
   {//khusus untuk angka 2 dan 3 termasuk bilangan prima 
 if (bil == 2 || bil == 3) prima =1 ; 
 else  
 //untuk semua bilangan genap tidak  
 //termasuk bilangan prima  
 if (bil % 2 == 0) prima = 0;   
 //untuk angka 1 dan bilangan ganjil lainnya 
 if (bil % 6==5 || bil % 6==1) prima = 1 ;    
 if(prima ==1) cout<<bil<<" prima"; 
 else if(prima==0) cout<<bil<<" Bukan prima"; 
 } break; 
       
 case 2: short N; cout<<"Bilangan=";cin>>N; 
 if(N % 2==1)  
 { if(N % 7==0)  
   cout<<N<<" habis dibagi 7 dan ganjil"; 
 } 
 else  
  cout<<N<<" Tidak habis dibagi 7 dan  
      bukan ganjil"; 
 break;  
 case 3: float B,x; short akar; 
 cout<<"Masukkan bilangan  :";cin>>B; 
 cout<<"Masukkan akar  :";cin>>akar; 
 x = 1.0/akar; 
 cout<<B<<"\n  akar "<<akar<<" adalah "<<pow(B,x); 
  } 
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  getche(); 
  return 0; 
} 
 
Soal Latihan: 
1. Buatlah program untuk melakukan pemilihan proses sebagai berikut! 
A. Volume Tabung 
B. Luas Trapesium 
C. Sinus(x) 
D. Exit/Selesai 
2. Buatlah program untuk menentukan biaya pendidikan satu tahun 
sebagai berikut! 
Daftar Biaya Kuliah Program 
 1 Tahun Perguruan XYZ 
Kode jurusan Nama jurusan Kelas 
Biaya kuliah     
(per bulan) 
DG Desain Grafis 
Pagi Rp. 300.000 
sore Rp. 400.000 
weekend Rp. 500.000 
PRG Pemrograman 
Pagi Rp. 350.000 
Sore Rp. 500.000 
JRG Jaringan 
Pagi Rp. 300.000 
Sore Rp. 400.000 
 
3. Buatlah program untuk menyeleksi criteria nilai jika diketahui informasi 
sebagai berikut! 
Nilai>=88 kriteria A 
77<=Nilai<88 kriteria B 
60<=Nilai<77 kriteria C  
45<=Nilai<60 kriteria D 
Nilai<45 kriteria E 
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BAB IV 
Kendali Program 
(Pengulangan For, While dan Do..While) 
Perulangan merupakan proses iterative (perulangan) beberapa pernyataan/ 
argumen jika kondisi tertentu bernilai benar, akan tetapi apabila kondisi bernilai 
salah maka iterative dihentikan. Pada prinsipnya konsep perulangan dalam bahasa 
pemrograman memiliki kesamaan, yang membedakan hanya penulisan kata 
cadangan dan sintaknya (tata cara penulisan program). 
Perulangan diperlukan untuk mempersingkat sejumlah proses memberikan 
sejumlah proses yang dibutuhkan untuk mendapatkan nilai penyelesaian atas 
persoalan iterative. Bahasa C++ mempunyai beberapa bentuk perulangan yaitu: 
a. Perulangan For 
b. Perulangan While 
c. Perulangan Do..While 
A. Perulangan For 
Semua bahasa pemrograman berpedoman kepada proses yang ada dalam 
pemrograman yaitu input, proses dan output. 
Sintak: 
Bentuk 1: 
for(inisialisasi;kondisi;increment/decrement) 
 Pernyataan; 
Bentuk 2: 
for(inisialisasi;kondisi;increment/decrement) 
{ Blok_pernyataan; } 
 
Catatan:  Blok pernyataan menggunakan tanda ―{...}‖, dipergunakan jika  
terdapat lebih dari satu pernyataan.  
 
 
for(t=2;t<=55;t++)cout<<”Selamat Belajar”; 
 
inisialisasi 
Kondisi 
inkremen 
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Soal dan Pembahasan 
Contoh 1: 
Buatlah proram untuk menampilkan kata ―Belajar1‖ sampai ―Belajar5‖ ! 
Penyelesaian:  
void main() 
{ for(short x=1;x<=5;x++) cout<<”Belajar”<<x<<endl; } 
Tampilan saat program dieksekusi: 
Belajar1 
Belajar2 
Belajar3 
Belajar4 
Belajar5 
Tetapi nilai x terakhir bukanlah 5 tetapi 6. Untuk x++ merupakan increment 
yaitu menaikkan nilai x satu atau lebih satuan, dapat juga diganti dengan 
pernyataan x+=1 atau x=x+1. Jika decrement untuk menurunkan nilai x satu 
atau  lebih satuan ditulis sebagai  x-- atau x -=1 atau x=x-1. 
Contoh 2: 
Buatlah program untuk menampilkan luas dan total luas N buah persegi 
panjang! 
Penyelesaian: 
Pertama-tama definisikan luas persegi panjang L=panjang*lebar (variabel 
dalam program pj,lb) dengan input:pj,lb dan output:L sehingga kode program 
seperti berikut: 
void main() 
{ 
      cout<<"Panjang=";cin>>pj;  
      cout<<"Lebar=";cin>>lb; 
      L = pj*lb; 
      cout<<"Luas = "<<L; 
} 
Langkah kedua tentukan banyak ulangan (N) yang dibutuhkan dalam iterasi 
for. 
for(t=0;t<N;t++) { blok pernyataan} atau  for(t=N;t>=1;t--) {blok pernyataan} 
Kemudian definisikan penjumlahan semua luas N buah persegi panjang 
dengan ekspresi Jumlah_Luas = Jumlah_Luas + Luas.  
Kode program selengkapnya disajikan di bawah ini. 
Pindah baris 
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void main() 
{ 
 short N,pj,lb,L,Jumlah_Luas=0; 
     cout<<"Banyak persegi panjang=";cin>>N; 
     for(t=0;t<N;t++) 
{ cout<<"Persegi Panjang ke"<<t++<<endl; 
 cout<<"Panjang=";cin>>pj;  
  cout<<"Lebar=";cin>>lb; 
  L= pj*lb; 
  printf("Luas = %8d",L);//atau  cout<<"Luas = "<<L; 
 Jumlah_Luas = Jumlah_Luas + L;  
   }      
} 
 
Contoh 3: 
Buatlah program untuk menjumlahkan bilangan genap dan ganjil dari 
bilangan 20 sampai 30! 
Penyelesaian: 
void main() 
{ 
  short x,jum=0, jum1=0; 
      for( x=20;x<=30;x++)  
      { 
             if(x % 2==1) jum=jum+x; 
             if(x % 2==0) jum1=jum1+x; 
      } 
   cout<<"Jumlah semua bilangan ganjil ="<<jum; 
   cout<<endl<<"Jumlah semua bilangan genap ="<<jum1; 
  getche(); 
} 
 
Tampilan saat program dieksekusi: 
Jumlah semua bilangan ganjil =125 
Jumlah semua bilangan genap =150 
Program di atas mengulang dua buah kondisi genap dan ganjil. Karena 
pernyataan pada kedua if  hanya satu maka tidak dibutuhkan blok pernyataan 
(―{  }‖), setiap perulangan kedua if akan diseleksi. Inisialisasi (pemberian 
nilai awal) perlu diberikan untuk jum=0 dan jum1=0 agar pernyataan 
jum=jum+x; maupun jum1=jum1+x; dapat dihitung. Pernyataan pada kedua if 
dapat diganti sebagai jum+=x dan jum1+=x. 
Contoh 4: 
Buatlah program untuk mendapatkan hasil seperti di bawah ini! 
1234567 
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1234567 
1234567 
1234567 
1234567 
1234567 
1234567 
Penyelesaian: 
void main() 
{ 
      for(x=1 ;x<=7;x++)   //baris 
      { 
           for( y=1; y<=7;y++)   //kolom 
                   cout<<y; 
           cout<<endl; 
      } 
getche(); 
} 
Perulangan for(y=1;y<=7;y++)terlihat tidak membutuhkan blok program 
karena hanya mengulangan sebuah pernyataan (cout<<y;), tetapi untuk 
for(x=1 ;x<=7;x++)perlu blok program untuk melakukan perulangan 
terhadap dua pernyataan yaitu for( y=1; y<=7;y++)cout<<y; dan 
cout<<endl;. Perlu diingat bahwa setiap pernyataan satu dengan lainnya 
dipisahkan oleh tanda ―;‖. 
 
Contoh 5: 
Eksekusilah kode program di bawah ini! 
void main() 
{ 
      for(x=1;x<=7;x++)   //baris 
      { 
           for( y=1; y<=8-x;y++)   //kolom 
                   cout<<y; 
           cout<<endl; 
      } 
} 
Penyelesaian: 
Hasil program saat di eksekusi: 
1 
12 
123 
1234 
12345 
123456 
1234567 
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B. Perulangan While 
Perulangan while memiliki konsep yang sama dengan perulangan for, 
tetapi yang membedakan hanya pada penulisan sintaknya saja. 
Sintak while: 
Bentuk 1: while(kondisi) pernyataan; 
Bentuk 2: while(kondisi) {blok pernyataan;} 
Contoh 1 : 
void main() 
{ 
   short x=5; 
while(x<=10)  
   if(x<=8) {cout<<”LATIHAN ”; x++; } 
else {cout<<”Bahasa C++ ”; x++;} 
} 
 
Hasil program: 
LATIHAN  LATIHAN  LATIHAN  LATIHAN  Bahasa C++  Bahasa C++ 
 
Pernyataan while di atas tidak menggunakan blok pernyataan, karena if..else 
dianggap hanya satu pernyataan walaupun if memiliki blok pernyataan. 
Perulangan berakhir saat nilai x=11. Bayangkan jika x++ tidak ada, 
bagaimana tampilan programnya? 
 
Contoh 2: 
void main() 
{ j=3; 
 while(j<=10) 
 { 
  cout<<”LOOPING ”; 
  j+=2; //sama dengan j=j+2; 
} 
} 
Hasil program: 
 LOOPING LOOPING LOOPING LOOPING  
 
Ketika program di atas dijalankan memberikan perulangan sebanyak 4 kali 
yaitu untuk j=3,5,7,9 dan nilai j terakhir adalah 11. Inisialisasi j=3 harus 
dua pernyataan dalam blok while 
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dibuat agar kondisi j<=10 benar secara semantik, jika tidak dibuat akan terjadi 
run-time error. 
 
C. Perulangan While bersarang 
Dalam permasalahan while bersarang digunakan ketika tampilan 
berasosiasi dengan baris dan kolom. Adapun sintak while bersarang yaitu: 
while(kondisi1/ekspresi1) 
{  
 while(kondisi2/ekspresi2) 
{ 
 :::::sampai dengan:::: 
   while(kondisiN/ekspresiN) 
  {  } 
} 
} 
Contoh 3: 
Buatlah program dalam bahasa C++ untuk mendapatkan tampilan seperti di 
bawah ini! 
******** 
####### 
****** 
##### 
**** 
### 
** 
# 
Penyelesaian: 
void main() 
{ x=1; y=1; 
 while(x<=8) 
{ 
 while(y<=9-x) 
 { 
  if(x % 2==1) cout<<”*”; 
  else cout<<”#”; 
  y++;   
} 
x++; 
} 
}  
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Program di atas menerangkan blok while(y<=9-x) akan selesai lebih dahulu, 
dan iterasi blok tersebut akan diulang selama while(x<=8) bernilai true, jika 
bernilai false maka blok while(x<=8) tidak akan diulang. Sebagai tambahan 
while(x<=8) mempunyai 2 pernyataan yaitu while(y<=8-x){ } dan x++ , 
sedangkan while(y<=9-x) mempunyai 2 pernyataan yaitu if..else dan y++ . 
  
D. Perulangan Do..While 
Perulangan while dan do..while mempunyai logika yang sama yaitu 
looping akan dilakukan selama kondisi (ekspresi) bernilai benar, 
perbedaannya hanya pada sintak dan kondisinya saja.  
Sintak do..while: 
Bentuk 1: do pernyataan while(kondisi); 
Bentuk 2: do{blok pernyataan;} while(kondisi); 
 Beberapa contoh program dengan menggunakan do..while sebagai berikut: 
Contoh 1: 
void main() 
{   string x; x="true"; 
 do 
 { for(short z=10;z>=0;z--) cout<<x<<" "; 
  if(x=="true") x= "false"; 
 }while(x =="true"); 
getche(); 
} 
Hasil program: 
true true true true true true true true true true true 
Contoh 2: 
void main() 
{ 
  short x,jum=0, jum1=0; 
      for( x=20;x<=30;x++)  
      { 
             if(x % 2==1)  { cout<<x<<" "; jum += x;} 
             if(x % 2==0)  { cout<<x<<" "; jum1=jum1+x;}                 
      } 
   cout<<"\nJumlah semua bilangan ganjil ="<<jum<<endl; 
   cout<<"Jumlah semua bilangan genap ="<<jum1; 
  getche(); 
} 
Hasil program: 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
Jumlah semua bilangan ganjil =125 
Jumlah semua bilangan genap =150 
Kondisi while bernilai salah jika x mempunyai 
nilai false. Bagaimana jika tanda “==” diubah 
menjadi tanda “!=” ? 
Modulo atau sisa pembagian dalam bahasa C++ 
menggunakan tanda “%”, selain itu tanda “==” 
yaitu operator sama dengan dalam logika hasilnya 
sebuah nilai kebenaran (true atau false). 
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Contoh 3: 
 void main() 
{   short x=10; 
 do 
{  
 cout<<”CONTOH  DO WHILE”<<endl; 
 x--; 
}while(x>=2); 
} 
Penjelasan: 
Hasil program: 
 CONTOH  DO WHILE   x=10 
 CONTOH  DO WHILE   x=9 
CONTOH  DO WHILE   x=8 
 CONTOH  DO WHILE   x=7 
CONTOH  DO WHILE   x=6 
 CONTOH  DO WHILE   x=5 
CONTOH  DO WHILE   x=4 
CONTOH  DO WHILE   x=3 
 CONTOH  DO WHILE   x=2 
Perulangan do..while dalam program di atas secara dekrimen dengan nilai x 
menurun mulai 10 sampai 2, tetapi nilai x terakhir yaitu 1. Bagaimana jika 
pernyataan x—diganti dengan x-=2, berapa kalimat ―CONTOH DO WHILE‖ 
yang akan ditampilkan? Nilai x jika x-=2 atau x=x-2 yaitu 10,8,6,4,2 akan ada 
5 baris kalimat tersebut, dan x terakhir adalah nol.  
Contoh 4: 
 void main() 
{  short tekan; tekan=1; 
 do 
 { cout<<endl<<”***??#$$$”<<endl; 
  cout<<”Tekan angka NOL untuk keluar dari program?”; 
  cin>>tekan; 
} 
 while(tekan!=0);  
 } 
Penjelasan: 
Hasil program : 
 ***??#$$$ 
 Tekan angka NOL untuk keluar dari program?3 
 ***??#$$$ 
Ingat!!! Tanda kesamaan untuk sebuah 
kondisi menggunakan “==” karena 
menghasilkan nilai “true”  atau “false” 
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 Tekan angka NOL untuk keluar dari program?5 
 ***??#$$$ 
 Tekan angka NOL untuk keluar dari program?2 
 ***??#$$$ 
 Tekan angka NOL untuk keluar dari program?0 
Program di atas mempunyai jumlah perulangan yang tidak terhitung 
banyaknya selama user tidak menekan angka nol, iterasi akan berhenti jika 
user tekan=0 kondisi bernilai false. 
 
E. Perulangan Do..While bersarang 
 
Contoh 1: 
void main () 
{   int i,n; float nilai,jumlah,rata;  char lagi; 
    lagi ='y'; 
    do 
    { 
         cout<<"Masukkan Banyak Data=";cin>>n; 
         i=1;  jumlah=0;//inisialisasi 
         do 
         {   cout<<"Masukkan Nilai Ke-"<<i<<"="; 
             cin>>nilai; 
             jumlah = jumlah + nilai; 
             i+=1; 
         }while(i<=n); 
         rata=jumlah/n; 
         cout<<"Total seluruh Nilai="<<jumlah<<endl; 
         cout<<"Rata-rata Nilai="<<rata<<endl; 
         cout<<"Mau Coba Lagi [y/t]="; cin>>lagi; 
    } while (lagi=='y'or lagi=='Y'); 
} 
 
Contoh 2: 
Buatlah tampilan karakter berbentuk sembarang persegi panjang! 
void main() 
{ 
 cout<<”Panjang =”;cin>>p; 
 cout<<”Lebar =”;cin>>l; 
if(p!=l) 
{ i=1; 
do 
 {  j=1; 
 do 
 { cout<<”@”; 
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   j++; 
 }while(j<=l);  
   cout<<”\n”;i++; 
 }while(i<=p); 
 } 
 else cout<<”bukan persegipanjang!!”  
} 
Penjelasan: 
Hasil Program: 
Panjang=5 
Lebar=5 
Buka persegipanjang!! 
Panjang=3 
Lebar=5 
@@@@@ 
@@@@@ 
@@@@@ 
Contoh di atas mendeskripsikan tampilan karakter berpola persegipanjang 
(dalam kondisi if bernilai benar) dengan karakter yang dipakai yaitu ―@‖. 
Selain itu, jika panjang=lebar maka pola tampilan adalah bukan 
persegipanjang. 
Contoh 3: 
Berikut ini contoh program untuk menentukan nilai permutasi dan kombinasi 
sebagai berikut: 
void main() 
{ short N,x; int faktor; 
    do 
    {     cout<<"N=";cin>>N;  cout<<"R=";cin>>R; 
    }while(N<R); 
    //menentukan N! 
    faktor=1; x=1; 
    do 
    {    faktor=faktor*x;  x++; 
    }while(x<=N); 
     cout<<endl<<N<<"!="<<faktor; 
    //menentukan R! 
    k=1;  faktor1=1; 
    do 
    {   faktor1=faktor1*k; k++; 
    }while(k<=R); 
    cout<<endl<<R<<"!="<<faktor1; 
//menentukan (N-R)!   
faktor2=1;y=1;  
do 
{ 
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      faktor2=faktor2*y; y++; 
}while(y<=N-R); 
cout<<endl<<N-R<<"!="<<faktor2; 
 //hitung nilai permutasi dan kombinasi 
   pertm =faktor/faktor2; //permutasi 
   komb =faktor/(faktor2*faktor1); //kombinasi 
 //cetak nilai permutasi dan kombinasi 
   cout<<endl<<N<<"P"<<R<<"="<<pertm; 
   cout<<endl<<N<<"C"<<R<<"="<<komb; 
} 
 
F. Konversi bentuk for ke while dan do..while 
Struktur for, while dan do while mempunyai kesamaan yaitu pernyataan 
inisialisasi, pernyataan increment/decrement dan kondisi sebagai stopping rule 
proses iterasi. 
void main() 
{ 
      for(x=1;   x<=7;   x++)    
      {          for( y=1; y<=x;y++)    
           cout<<y; 
       cout<<endl; 
      } 
} 
Jika kode di atas dikonversi dalam bentuk struktur perulangan while menjadi: 
void main() 
{ x=1 ; 
      while(x<=7)   
      {    y=1; 
           while(  y<=x)    
           { cout<<y;  y++;  } 
           cout<<endl;   x++; 
      } 
} 
Bentuk for sebelumnya dikonversi dalam struktur perulangan do while 
menjadi: 
void main() 
{    x=1 ; 
     do  
      {    y=1; 
       do 
       { cout<<y;  y++;         } 
while(  y<=x)    
inisialisasi 
inisialisasi 
inisialisasi 
Kondisi/ekspresi 
Kondisi/ekspresi 
Kondisi/ekspresi 
Increment/Decrement 
Increment/Decrement 
Increment/Decrement 
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           cout<<endl; 
         x++; 
      }while(x<=7)  ;   
} 
 
 
 
Soal Latihan: 
1. Buatlah program dalam bahasa C++ untuk menampilkan dan 
menjumlahkan sederetan bilangan 1-2+3-4+5-6+7-8+9-10 ! 
2. Buatlah program dalam bahasa C++ agar dapat menampilkan 
karakter seperti berikut! 
***** 
#### 
*** 
## 
* 
## 
*** 
#### 
***** 
 
3. Buatlah program dalam bahasa C++ untuk menampilkan deret 
bilangan prima bilangan diantara 55 sampai 111, kemudian tentukan 
rata-rata dari bilangan prima tersebut! 
4. Buatlah program dalam bahasa C++ agar dapat menampilkan pola 
karakter sebagai barikut! 
         * 
       ** 
     *** 
   **** 
 ***** 
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5. Buatlah program menggunakan pernyataan do..while dan if..else..if 
untuk menyeleksi segitiga ABC dengan informasi sebagai berikut: 
sisi AB = sisi BC dan sisi BC = sisi CA --> Segitiga Sama sisi 
sisi BC <> sisi AB dan sisi BC = sisi CA -->Segitiga Sama Kaki 
lainnya --> Segitiga Sembarang 
 
6. Buatlah program untuk menampilkan pola karakter sebagai berikut! 
    * 
*** 
***** 
  *** 
    * 
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BAB V 
SUB PROGRAM  
(PROSEDUR DAN FUNGSI) 
 
 
 
Sub program merupakan program-program kecil yang dibuat untuk 
mempelajari program utuh secara parsial. Selain itu, sub program lebih efektif 
dalam pengkodingan karena kode program tidak terlalu panjang dan dapat 
dipanggil berkali-kali sesuai dengan kebutuhan program untuk menyelesaikan 
masalah. 
Dalam pemrograman sub program terdiri atas dua macam bentuk, yaitu 
Prosedur dan Fungsi. 
A. Prosedur dan Fungsi 
Secara umum semua bahasa pemrograman memiliki konsep yang sama 
dalam sub program hanya saja sintak (tata cara penulisan) program yang 
berbeda tetapi sesuai dengan mesin bahasa (tata bahas bebas konteks) dimiliki 
masing-masing bahasa.  
Prosedur merupakan sub program yang mempunyai nama prosedur 
tetapi tidak dapat menghasilkan pengembalian nilai kecuali dengan 
menggunakan parameter.  
Adapun sintak dari prosedur sebagai berikut: 
void nama_prosedur (kumpulan parameter)  
{::::::blok_pernyataan::::::}  
void int ()  
{ :::::: 
nama_prosedur(parameter); 
:::::: 
}  
Pendefinisian prosedur dimulai dengan kata cadangan void diikuti penamaan 
nama_prosedur yang disesuaikan dengan permasalahan walaupun penamaan 
bersifat sembarang. Kumpulan parameter memberikan beberapa kebutuhan 
nilai baik bersifat pengembalian atau pengiriman nilai ke parameter. Blok 
Jumlah dan padanan harus sama 
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pernyataan merupakan kumpulan pernyataan-pernyataan berkaitan dengan 
proses-proses bagian dari program utuh.  
Pemanggilan prosedur dapat dilakukan pada main program (program 
utama), prosedur atau fungsi lainnya, atau bahkan pemanggilan dalam 
prosedur itu sendiri. Pemanggilan dengan nama prosedur diikuti tanda kurung 
parenthesis ―()‖ baik ada parameter maupun tidak ada parameter. Misalkan 
prosedur dengan nama hitung tanpa parameter (void hitung()). 
B. Prosedur Tanpa Parameter 
Contoh 1: 
using namespace std; 
void cetak1() //prosedur 
{ cout<<”SATU ”;  } 
void cetak2() //prosedur 
{ cout<<”TIGA ”;  }  
void cetak3() //prosedur 
{ cout<<”DUA ”;  }  
void main() //ini program utama 
{ cetak1(); cetak3(); cetak2();  } 
Hasil program: 
SATU DUA TIGA 
Penjelasan: 
Program di atas mempunyai prosedur bernama cetak1, cetak2 dan cetak3 yang 
semuanya tanpa parameter. Pemanggilan nama prosedur dalam program utama 
(main program). Bagaimana jika susunan program sedikit diubah seperti 
berikut. 
using namespace std; 
void cetak1();void cetak2();void cetak3(); 
void main() //ini program utama 
{ cetak1(); cetak3(); cetak2();  } 
void cetak1() //prosedur 
{ cout<<”SATU ”;  } 
void cetak2() //prosedur 
{ cout<<”TIGA ”;  }  
void cetak3() //prosedur 
Pemanggilan ketiga prosedur dilakukan 
dalam program utama  
Tambahkan deklarasi prosedur 
seperti ini. 
Tidak ada parameter 
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{ cout<<”DUA ”;  }  
Penjelasan: 
Jika program di eksekusi akan terdapat kesalahan sintaks yaitu cetak1, cetak2, 
dan cetak3 identifier not found. Umumnya prosedur yang dipanggil akan 
berada di atas pemanggil. 
C. Prosedur Panggil Prosedur. 
Contoh 2: 
int jari2,tinggi; float phi=3.14,Luas1,Luas2; 
void lingkaran() 
{  Luas1= phi*jari2*jari2; } 
void kerucut() 
{  lingkaran();volume=Luas1*tinggi/3;}  
void input() 
{ cout<<”jari-jari=”;cin>>jari2; 
cout<<”tinggi=”;cin>>tinggi;} 
void main() 
{  input(); kerucut(); 
cout<<”\nLuas alas berbentuk Lingkaran=”<<Luas1;} 
cout<<”\nVolume Kerucut=”<<Luas2; 
} 
Penjelasan: 
Dalam contoh di atas tidak ada deklarasi lokal yang tercipta dan menggunakan 
nama variabel yang sama dalam deklarasi global. Prosedur panggil prosedur 
terlihat seperti prosedur kerucut memanggil prosedur lingkaran. Bagaimana 
jika posisi prosedur kecurut ada di atas prosedur lingkaran? 
D. Prosedur dengan Parameter 
Contoh 3: 
void cetak(short a, short b, short c) 
{cout<<a<<” ”<<b<<” ”<<c;} 
void main() 
{short k=10, l=20,m=30; cetak(k,l, m); 
}  
Bagaimana jika program seperti ini? 
short a,b,c,k,l,m; 
Deklarasi global digunakan saat 
prosedur tanpa parameter 
Jumlah parameter sama dan 
berasosiasi/berpadanan 
sesuai urutan penulisan. 
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void cetak(short a, short b, short c) 
{cout<<a<<” ”<<b<<” ”<<c;} 
void main() 
{ k=10; l=20;m=30; cetak(k,l, m); 
}  
Contoh 4: 
using namespace std; 
void jumlah(short A,short B) 
{  short C; //deklarasi lokal 
   C= A+B; cout<<endl<<"Hasil penjumlahan="<<Z;   
} 
void kali(short K,short L) 
{  short M; //deklarasi lokal 
   M= K*L;  cout<<endl<<"Hasil Perkalian="<<M; 
} 
void kurang(short R,short S) 
{  short T; //tipe LOKAL 
    T= R-S;  cout<<endl<<"Hasil Pengurangan="<<Z;   
} 
void bagi(short F,short G) 
{  float W; //tipe LOKAL 
   W= float(F)/G;  cout<<endl<<"Hasil Pembagian="<<W;   
} 
void main() 
{  short X1,Y1; //deklarasi lokal 
   cout<<"X=";cin>>X1; 
   cout<<"Y=";cin>>Y1; 
   bagi(X1,Y1); 
kurang(X1,Y1); 
kali(X1,Y1); 
 jumlah(X1,Y1);  
} 
Penjelasan: 
Program utuh di atas mempunyai empat buah prosedur dengan parameter 
masing-masing dua parameter, harus sama jumlah parameter saat 
Perhatikan!!! Deklarasi global 
tidak ada sama sekali. 
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pemanggilan. Nama parameter yang digunakan dapat berbeda ataupun sama, 
karena alamat data setiap nilai yang diberikan (sebagai acuan) berbeda satu 
sama lain. 
Bandingkan program di atas dengan berikut ini! Terdapat pengembalian nilai 
dari prosedur ke tempat pemanggilannya. Bagaimana hasil eksekusi jika tanda 
kurung kurawal blok setiap prosedur dihilangkan? 
Contoh 5: 
using namespace std; 
void jumlah(short A,short B, short &C) 
{   C= A+B;  } 
void kali(short K,short L, short &M) 
{   M= K*L;  } 
void kurang(short R,short S, short &T) 
{   T= R-S;  } 
void bagi(short F,short G, float &W) 
{   W= float(F)/G; } 
void main() 
{  short X1,Y1; float Z1; //deklarasi lokal 
   cout<<"X=";cin>>X1; 
   cout<<"Y=";cin>>Y1; 
    bagi(X1,Y1,Z2); cout<<endl<<"Hasil Pembagian="<<Z2; 
   kurang(X1,Y1,Z1);cout<<endl<<"Hasil Pengurangan="<<Z1; 
kali(X1,Y1,Z1); cout<<endl<<"Hasil Perkalian="<<Z1; 
jumlah(X1,Y1,Z1);cout<<endl<<"Hasil penjumlahan="<<Z1;   
} 
E. Fungsi Tanpa Parameter 
Sintak: 
tipe_data  nama_fungsi() 
{   ::::::::blok pernyataan:::::::   return value; } 
void main()  
{    pemanggilan fungsi dengan nama_fungsi } 
Contoh 6: 
Berbeda dengan prosedur, sebuah fungsi memiliki nama yang mengandung 
tipe data dan value dimasukkan melalui reserveword return. Nilai y 
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dimasukkan dalam nama tes melalui return dan saat dipanggil melalui program 
utama (int main{ }) nilai tes langsung ditampilkan.  
using namespace std; 
int tes() 
{ short x,y=1; 
for(x=1;x<=7;x+=1) y = y*x; 
return y; 
}  
int main(){ cout<<tes();} 
Contoh 7. 
short A; 
string genap_ganjil() 
{ if(A % 2==0)komen=”GENAP”; 
else komen=”GANJIL”; 
return komen; 
}  
int main() 
{  cout<<”Input sembarang bilangan=”;cin>>A; 
cout<<”\nArtinya :”<<genap_ganjil(); 
return 0; 
} 
Contoh 8: 
Pada kasus berikut menentukan volume tabung jika diketahui jari-jari dan 
tinggi tabung. Volume tabung sama dengan luas alas tabung dikali tinggi 
tabung dan alas tabung berbentuk lingkaran. 
//deklarasi global 
//#define phi 3.14 
short jariTB,tinggiTB; float phi=3.14; 
int alas_tabung() //Jari tabung(jariTB) 
//Tinggi tabung(tinggiTB) 
{ alasTB= phi*float(jariTB*jariTB);  
Return alasTB; }  
float volume_tabung() 
{ volumTB= alasTB*tinggiTB;  
return volumTB; }  
Memiliki arti sama jika ditulis 
x++ atau ++x atau x=x+1 
Bagaimana jika short A dibuat 
deklarasi secara lokal bukan global? 
Apakah mempunyai makna yang 
sama dengan fungsi? 
Pilihan yang dapat digunakan. 
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bool cetak()  
{ cout<<”Alas Tabung=”<< alas_tabung(); 
cout<<”\nVolume Tabung=”<<volume_tabung(); 
return true; } 
void main() //program utama 
{ cout<<”Jari-jari Tabung =”; cin>>jariTB; 
cout<<”Tinggi Tabung =”; cin>>tinggiTB; cetak();  
} 
Hasil program : 
Jari-jari Tabung =2 
Tinggi Tabung =10 
Alas Tabung=12.56 
Volume Tabung=125.60 
F. Fungsi Dengan Parameter 
Contoh 9. 
using namespace std; 
short jumlah(short x, short y) 
{ int z;   z = x + y;  return z;}  
short kali(short x, short y, int &z;) 
{ z=x*y;  return z;}  
string kurang(short A,short B, int &C) 
{ C= A-B;   return “FUNGSI”;}  
char bagi(short A,short B) 
{ float D;  D=float(A)/B;    
cout<<endl<<x<<"/"<<y<<"="<<D; return „#‟;}  
void main()//program utama 
{ short x,y,z;  
//panggil dan tampilkan nilai fungsi 
cout<<"X=";cin>>x;   cout<<"Y=";cin>>y; 
cout<<endl<<x<<"+"<<y<<"="<<jumlah(x,y);  
kali(x,y,z);cout<<endl<<x<<"*"<<y<<"="<<z;   
cout<<endl<<x<<"-"<<y<<"="<<kurang(x,y,z); 
   bagi(x,y); 
} 
Parameter dalam fungsi memiliki prinsip yang sama dengan prosedur yaitu 
bersifat input (nilai masuk parameter fungsi) dan ouput (nilai keluar dari 
Hasil jumlah 
tampil satu kali Hasil kali 
tampil dua 
kali 
Tampilkan 
hasil kurang 
diikuti 
karakter # 
Hasil bagi 
tampil satu kali 
Nilai fungsi ditampilkan 
bersamaan dengan 
pemanggilan nama fungsi. 
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parameter fungsi menggunakan literal ‗&‘). Berikut ini contoh lain fungsi 
berparameter dengan beberapa macam penulisan dan cara pemanggilan. 
using namespace std; 
short jumlah(short x, short y,int &z) 
{ z = x + y;  return 100;}  
float kali(short x, short y, int &z) 
{ z=x*y;  return 5.47;}  
string kurang(short A,short B,int &C) 
{ C= A-B;   return “C++”;}  
bool bagi(short A,short B) 
{  float D;  D=float(A)/float(B);    
cout<<endl<<A<"/"<<B<<"="<<D;  
return true; 
}  
void main()//program utama 
{ short x,y,z;  
cout<<"X=";cin>>x;   cout<<"Y=";cin>>y; 
//panggil dan tampilkan nilai fungsi 
jumlah(x,y,z); cout<<endl<<x<<"+"<<y<<"="<<z;  
   kali(x,y,z); cout<<endl<<x<<"*"<<y<<"="<<z; 
   cout<<endl<<x<<"-"<<y<<"="<< kurang(x,y,z);    
} 
 
Contoh  10: 
Berikut ini contoh program untuk menentukan nilai permutasi dan kombinasi. 
Rumus Permutasi =
)!(
!
rn
n
Prn

  
Rumus Kombinasi = 
!)!.(
!
rrn
n
Crn

   
 
#include "iostream" 
#include "conio.h" 
using namespace std; 
void faktor(short N, int &fkt) 
{ short x; 
    fkt=1; x=1; 
    while(x<=N) 
    {   fkt=fkt*x;   x++;     } 
} 
Tampil kata true 
Hanya pengembalian 
nilai sesuai tipe pada 
fungsi 
Sebagai reference bagi 
nilai penjumlahan dan 
perkalian  
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int hitung_P_C(int F1,int F2, int F3) 
{ float pertm,komb; 
     pertm =float(F1)/F2; 
     komb =float(F1)/(F2*F3); 
     cout<<endl<<"Permutasi="<<pertm; 
     cout<<endl<<"Kombinasi="<<komb; 
    return 0; 
} 
void seleksi(short N,short R,int &F1,int &F2,int &F3, 
bool &ulang) 
{ 
    if(N>=R) 
    { faktor(N,F1);faktor(R,F2);faktor(N-R,F3); 
  cout<<endl<<"N="<<N<<"!="<<F1; 
  cout<<endl<<"R="<<N<<"!="<<F2; 
  cout<<endl<<"N-R="<<N-R<<"!="<<F3; 
  ulang=true; 
 } 
    else cout<<"Salah input karena N<R !\n\n"; 
} 
void main() 
{ short N,R;bool ulang; int A,B,C; 
  ulang=false; 
    do 
    { 
     cout<<"N=";cin>>N; 
     cout<<"R=";cin>>R; 
     seleksi(N,R,A,B,C,ulang); 
     //A=F1 , B=F2, dan C=F3 
    }while(!ulang); 
    hitung_P_C(A,B,C);    
getche(); 
} 
 
SOAL LATIHAN: 
1. Buatlah prosedur dan fungsi jika diketahui sebuah program seperti di bawah ini! 
void main() 
{ 
    float i,y,jum=0; 
    cout<<"N=";cin>>N;  
      for(i=2;i<=N;i++) 
     { 
           y=2*pow(i,3); 
           jum=jum+y; 
     } 
     cout<<"Jumlah 2*1^3+2*2^3+2*3^3+...+2*N^3="<<jum; 
      
} 
 
 
 
Bagaimana jika pemanggilan 
dilakukan seperti ini: 
cout<< hitung_P_C(A,B,C); 
Letakkan dalam fungsi 
hitungPOW( ) 
Letakkan dalam 
prosedur cetakJML( ) 
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BAB VI 
TIPE DATA ARRAY DAN STRUCT 
 
 
 
Dalam bab XI dibahas tipe data untuk variabel array dan struct dan bersifat 
majemuk, sebelumnya telah dibahas tipe data sederhana. Tipe data ini bertujuan 
agar permasalahan yang berkenaan dengan searcing dan sortir dapat diselesaikan 
dengan cara menyimpan data-data pada alamat yang terstruktur.  
Array dan struct bersifat tipe data statis, artinya jumlah variabel tidak dapat 
bertambah ataupun berkurang selama program dijalankan. Sehingga pemakaian 
variabel dalam array dan struct harus optimal, memori yang terpakai telah 
dicadangkan pada saat proses kompilasi. Alamat memori pada variabel statis tidak 
dapat digunakan oleh variabel lain, berbeda dengan variabel dinamis (contohnya 
Pointer) yang dapat menggunakan alamat yang sama.  
A. Array Satu Dimensi 
Sintak : 
Tipe_data nama_variabel[jumlah_elemen]; 
A[0] A[1] A[2] A[3] A[4] ... A[9] 
 
 
 
Contoh : short A[10]; 
 
 
 
Contoh 1: 
//program  input_10_bilangan 
void main() 
{ 
 short A[10], x ; 
 for (x=0;x<=9;x++) 
 { cout<<”Bilangan ke-“<<x+1<<”=”;  
cin>>A[x]; 
 } 
} 
Note: indeks array selalu mulai dari 0 (nol). Bagaimana jika diinput A[10]? A[10] 
tidak terdaftar dalam array. Jika mau deklarasikan short A[50], kita bisa mulai 
indeks dari 1-10 atau 20-30 atau lainnya. 
Indeks array 
mulai dari 0(nol) 
Menghasilkan variabel 
A[0], A[1], A[2], A[3] 
,A[4], A[5], A[6], A[7], 
A[8], A[9] 
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Selain itu, elemen array dapat diinput nilainya dengan membuat inisialisasi seperti 
contoh berikut. 
Contoh 2: 
void main() 
{ short k, A[10] ={3,6,10,12,21,8,6,2,7,11}; 
 k=0; 
 do{ 
  cout<<”  A[”<<k+1<<”]=”<<A[k]; 
  ++k; 
}while(k<=9); 
} 
Hasil program: 
A[1]=3   A[2]=6   A[3]=10  A[4]=12  A[5]=21  A[6]=8  A[7]=6  
A[8]=2  A[9]=7  A[10]=11 
Walaupun terlihat indeks mulai dari 1 (satu) tetapi sebenarnya indeks dimulai dari 
angka nol. 
Contoh 3: 
//Program_rata_rata_10_bilangan 
void main() 
{ short A[10], x;int jum; float rata; 
 
 Jum=0;  
for(x=0;x<=9;++x) 
{ cout<<”A[”<<x+1<<”]=”;cin>>A[x]; 
 jum= jum + A[x];  //jum: jumlah  
 } 
 Rata = float(jum) /10; 
 Cout<<”Rata-rata=”<<rata; 
} 
 
Contoh 4: 
//Program_rata_rata_10_bilangan_habis_dibagi_3_dengan_do_while 
void main() 
{ short A[10],x,y; int jum; 
//inisialisasi jum, x, dan y 
 jum=0;    x=0;  y=0;  
do{ 
  cout<<”B[”<<y+1<<”]=”;cin>>B[x]; 
 
 
Supaya nilai Rata 
berkoma maka 
konversi pembilang 
variabel jum.  
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if (A[x] % 3==0){ 
   jum= jum+A[x]  ; 
   y +=1;}    
//y untuk menghitung banyaknya bilangan yang masuk ke if 
  xx+1   //atau x++ untuk menambah iterasi 
 }while(y<=9);  
 rata= float(jum)/y; 
 cout<<”Banyak bilangan=”<<y; 
cout<<”Rata-rata=”<<rata; 
 
Seperti penjelasan sebelumnya, deklarasi global bagi identifier maka sub program 
tidak perlu menggunakan parameter, karena penamaan identifier sama. Perhatikan 
contoh di bawah ini. 
Contoh 5: 
//Program_Array_dalam_prosedur 
void input(short A[]) 
{ cout<<”Bilangan Pertama=”;cin>>A[0]; 
  cout<<”Bilangan Kedua=”;cin>>A[1]; 
} 
void tukar(short a,short b) 
{ short temp; 
temp = a; 
   a=b; 
        b=temp; 
} 
void main() //program utama 
{ short A[3]; 
 cout<<”\nSebelum diTukar”; 
input(A); 
         tukar(A[0],A[1]); 
     //Setelah Ditukar 
 cout<<”Bilangan Pertama=”;cin>>A[0]; 
cout<<”Bilangan Kedua=”;cin>>A[1]; 
} 
 
Contoh 6: 
 
 
Kondisi benar maka 
eksekusi blok 
pernyataan setelahnya. 
Akan ulang input A[y] 
sampai y=9, saat y=10 
iterasi dihentikan. 
Tidak perlu deklarasi global, karena 
prosedur berparameter. 
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CONTOH PROGRAM : 
float input(short A[]) 
{      cout<<"Nilai Pertama=";cin>>A[0]; 
       cout<<"Nilai Kedua=";cin>>A[1]; 
   return 2.5; 
 } 
void tukar(short B[]) 
{  short temp;//temp adalah variabel temporer sehingga          
temp = B[0];   B[0]=B[1];    B[1]=temp; 
} 
int main() 
{   short A[2]; 
    input(A); 
    tukar(A); getchar(); 
    printf("\nSetelah Ditukar"); 
    printf("\nNilai Pertama=%d",A[0]); 
    printf("\nNilai Kedua=%d",A[1]); 
getchar(); 
return 0; 
} 
 
B. Array Dua Dimensi 
 
Sintaks array: 
Tipe_data   nama_variabel[indeks1][indeks2]; 
Contoh: 
void main()//input_matriksA 
{ short A[1][1],x,y; 
 x=0; 
 while(x<2) 
{ 
  y=0; 
  while(y<2) 
{ 
   Cin>>A[x][y]; 
   y=y+1; 
  } 
  x=x+1; 
 } 
} 
 
 
 
Parameter A tidak perlu 
menggunakan karakter „&‟ 
Note:Fungsi selalu dimulai dengan tipe 
data dan diakhiri reserveword return 
Variabel2x nya: 
A[0][0] , A[0][1], 
A[1][0], A[1][1] 
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Jika ditulis dalam prosedur: 
void input_matriksA(short A[][]) 
{ short x,y; 
 x=0; 
 while(x<2) 
 { y=0; 
  While(y<2) 
  { cin>>A[x][y]; 
   y=y+1; 
  } 
  x=x+1; 
 } 
} 
 
void main() 
{ short A[1][1]; 
 input_matriksA(A[][]); 
} 
 
Jika dilakukan penginputan dua matriks atau lebih maka: 
void main() 
{ short A[1][1]; 
 input_matriksA(A); 
input_matriksA(B); 
input_matriksA(C); 
//::::: dan seterusnya:::: 
} 
 
Penjumlahan dua buah matriks: 
void input_matriksA(short A[][]) 
{ short x,y; 
 x=0; 
 while(x<2) 
 { y=0; 
  While(y<2) 
  { cin>>A[x][y]; 
   y=y+1; 
  } 
  x=x+1; 
 } 
} 
 
void jumlah(short A[][],short B[][], short C[][]) 
{ short x,y; 
 for( x= 0; x<= 1;x++) 
  for( y=0;y<=1;y++)  
   C[x][y] = A[x][y] + B[x][y]; 
} 
 
Variabel2x nya: 
A[0][0] , A[0][1], 
A[1][0], A[1][1] 
Memanggil 
prosedur  
yang sama.... 
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void main() 
{ short A[1][1]; 
 input_matriksA(A); 
input_matriksA(B); 
 jumlah(A, B,C); 
} 
 
Perkalian dua buah matriks 
void perkalian(short A[][]; short B[][],short D[][]) 
{ short x,y,z; 
 for( x=0;x<=1;x++) 
  for(y=0;y<=1;y++) 
  { D[x][y] = 0; 
   for(z=1; z<=1; z++) 
   D[x][y] = D[x][y] +A[x][z] * B[z][y]; 
  } 
} 
void cetak(short D[][]) 
{ short x,y; 
for (x=0;x<=1;x++) 
 for (y=0;y<=1;y++) 
   cout<<D[x][y];   
   
} 
 
void input_matriksA(short A[][]) 
{ short x,y; 
 x=0; 
 while(x<2) 
{ y=0; 
  while(y<2) 
  { cin>>A[x][y]; 
   y=y+1; 
  } 
  x=x+1; 
 } 
} 
void jumlah(short A[][];short B[][]; short C[][]) 
{ short x,y; 
 for( x=0;x<=1;x++) 
  for (y=0;y<=1;y++) 
   C[x][y] =A[x][y] + B[x][y]; 
} 
void main() 
{ short A[1][1],B[1][1], C[1][1],D[1][1]; 
 input_matriksA(A); 
input_matriksA(B); 
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 jumlah(A, B,C); 
 perkalian(A,B,D); 
 cetak(C);     cetak(D); 
} 
 
Note: nama matriks a,b,c,d boleh berbeda dengan yang ada pada prosedur 
 
C. STRUCT  
Struct merupakan tipedata terstruktur yang menghasilkan variabel-variabel berlainan 
tipe data. 
Sintaks: 
struct  nama_tipe 
{ 
     tipe_data   field1; 
     tipe_data   field2; 
     tipe_data   field3; 
     ::::::::::::::::::::::: 
     tipe_data   fieldN; 
} 
 
Berikut ini beberapa contoh yang memperlihatkan peran struct dalam beberapa 
permasalahan. 
Contoh: 
struct mahasiswa 
{    string npm,nama,jur;  float ipk; 
}; 
void main() 
{  short x=1;   mahasiswa MHS; 
    do{ 
           cout<<"Masukkan data mahasiswa"; 
           cout<<"NPM="; cin>>MHS.npm; 
           cout<<"Nama Mahasiswa =";  
       cin.ignore();getline(cin,MHS.nama);  
           cout<<"Jurusan=";getline(cin,MHS.jur); 
           cout<<"Nilai IPK =";cin>>MHS.ipk; 
}while(x<=4);    
getche(); 
} 
 
Contoh struct bertingkat: 
struct A 
{ 
    long NPM; float Nilai; 
    char GolDar; 
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}; 
struct B 
{ 
   A  Prodi,Pribadi; 
}; 
B MHS; 
void main() 
{ 
    cout<<"NPM";cin>>MHS.Prodi.NPM; 
    cout<<"Nilai";cin>>MHS.Prodi.Nilai; 
    cout<<"Gol Darah";cin>>MHS.Pribadi.GolDar; 
 
getche(); 
} 
 
Contoh: 
using namespace std; 
struct Tabung 
{     short jari, tinggi; float Vtabung;    }; 
struct Lingkaran 
{     short jari; float LuasL;       }; 
struct Bangun 
{    Lingkaran Bidang;     Tabung Ruang;    }; 
Bangun Hitung; 
int _tmain(int argc, _TCHAR* argv[]) 
{ 
   //menghitung Luas lingkaran 
 cout<<"jari-jari lingkaran :";cin>>Hitung.Bidang.jari; 
 Hitung.Bidang.LuasL = phi* Hitung.Bidang.jari   
          *Hitung.Bidang.jari; 
   cout<<"Luas Lingkaran ="<<Hitung.Bidang.LuasL; 
   //menghitung volume tabung 
 cout<<"jari-jari alas tabung ";cin>>Hitung.Ruang.jari; 
cout<<"Tinggi tabung :";cin>>Hitung.Ruang.tinggi; 
 Hitung.Ruang.Vtabung = phi*Hitung.Ruang.jari* 
   Hitung.Ruang.jari* Hitung.Ruang.tinggi; 
    cout<<"Volume Tabung ="<<Hitung.Ruang.Vtabung; 
getche(); 
return 0; 
} 
 
Contoh Soal: 
Buatlah deklarasi program untuk menentukan rata-rata bilangan 1-100 yang 
habis dibagi 7 dengan menggunakan tipe struct. 
contoh variabel:  Bilangan.Modulo.angka,    
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   Bilangan.Modulo.jumlah, 
   Bilangan.modulo.rata-rata , 
Kode program 
... 
... 
 
void main() 
{ 
   Bilangan.Modulo.jumlah=0; 
   
for(Bilangan.Modulo.angka=1;Bilangan.Modulo.angka<=100; 
    Bilangan.Modulo.angka+=1) 
   {    if(Bilangan.Modulo.angka % 7==0) 
           Bilangan.Modulo.jumlah= Bilangan.Modulo.jumlah 
    +Bilangan.Modulo.angka; 
   } 
   Bilangan.modulo.rata-rata=Bilangan.Modulo.jumlah/14; 
getche(); 
} 
 
 
Contoh: 
typedef struct TES 
{ 
     short alas,tinggi;     float luas; 
}A; 
void inputNilai(A &sgt1) 
{ 
     cout<<"Alas Segitiga=";cin>>sgt1.alas; 
     cout<<"Tinggi Segitiga=";cin>>sgt1.tinggi; 
} 
string Hitung(A &sgt2) 
{     sgt2.luas = float(sgt2.alas) * sgt2.tinggi/2; 
      return ("tukul"); 
} 
void main() 
{ A sgt; 
     inputNilai(sgt); 
     Hitung(sgt); 
     cout<<endl<<"Luas Segitiga="<<sgt.luas; 
getche(); 
} 
 
Contoh: 
typedef struct TES 
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{ 
     short alas[4],tinggi[4];     float luas[4]; 
}A; 
void inputNilai(A &sgt1) 
{ 
     cout<<"Alas Segitiga=";cin>>sgt1.alas[1]; 
     cout<<"Tinggi Segitiga=";cin>>sgt1.tinggi[2]; 
} 
float Hitung(A &sgt2) 
{     sgt2.luas[3] = float(sgt2.alas[1]) * 
sgt2.tinggi[2]/2; 
      return (sgt2.luas[3]); 
} 
void main() 
{ A sgt; 
     inputNilai(sgt);      
     cout<<endl<<"Luas Segitiga="<<Hitung(sgt); 
getche(); 
} 
 
Contoh: 
typedef struct TES 
{ 
     short alas,tinggi;     float luas; 
}A; 
void inputNilai(A sgt1[4]) 
{ 
     cout<<"Alas Segitiga=";cin>>sgt1[1].alas; 
     cout<<"Tinggi Segitiga=";cin>>sgt1[3].tinggi; 
} 
float Hitung(A sgt2[4]) 
{     sgt2[2].luas = float(sgt2[1].alas)* 
 sgt2[3].tinggi/2; 
      return (3.5); 
} 
void main() 
{ A sgt[4]; 
     inputNilai(sgt);      
     Hitung(sgt); 
     cout<<endl<<"Luas Segitiga="<<sgt[2].luas; 
getche(); 
} 
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BAB VII 
TIPE DATA POINTER 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Pointer merupakan tipe data dinamis yang dapat ditambah atau dikurangi 
jumlah variabel yang dipakai selama progam dijalankan. 
Sintaks: 
Tipe_data *nama_variabel; 
Contoh:  
  short *x,*y; 
untuk membuat alamat variabel pointer dapat dilakukan dengan beberapa cara 
yaitu:  
1. Menggunakan kata cadangan new 
2. Melakukan assign variabel statis 
 
Menggunakan kata cadangan new 
Contoh : 
short *x,*y,*z; 
void main() 
{ //blok pernyataan; 
 x= new(short); y=new(short); z=new(short); 
 //blok pernyataan; 
 cout<<‖X=‖;cin>>*x; 
 cout<<‖Y=‖;cin>>*y; 
 *z= *x+*y; 
 cout<<‖Jumlah=‖<<*z; 
} 
Melakukan assign variabel statis 
short *x,*y,*z; 
short a,b,c; 
void main() 
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{ //blok pernyataan; 
 x=&a; y=&b; z=&c; 
 //blok pernyataan; 
 cout<<‖X=‖;cin>>*x; 
 cout<<‖Y=‖;cin>>*y; 
 *z= *x+*y; 
 cout<<‖Jumlah=‖<<*z; 
} 
B. Operasi Variabel Pointer 
Variabel pointer menggunakan dua pendekatan operasi antar variabel 
pointer, yaitu: 
1. Copy isi antar variabel pointer 
2. Copy alamat antar variable pointer 
Copy isi antar variabel pointer 
Contoh: 
void main() 
{ 
  short *x1,*x2; 
 cout<<”X1=”;cin>>*x1; 
 cout<<”X2=”;cin>>*x2; 
 //jika melakukan copy isi 
 *x1=*x2; 
 //tampilkan isi variabel 
 cout<<”X1=”<<*x1; 
 cout<<”X2=”<<*x2; 
//bagaimana jika X2 diubah nilainya 
 cout<<”X2=”;cin>>*x2; 
//apakah X1 akan sama dengan X2 
cout<<”X1=”<<*x1; 
 cout<<”X2=”<<*x2; 
//bagaimana jika X1 diubah nilainya 
 cout<<”X1=”;cin>>*x1; 
//apakah X2 akan sama dengan X1 
cout<<”X1=”<<*x1; 
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 cout<<”X2=”<<*x2; 
} 
Penjelasan: 
Dari contoh di atas terlihat untuk operasi copy isi antar variabel pointer hanya 
akan memberikan perubahan nilai isi, tetapi ketika salah satu variabel diubah 
tidak akan memberikan pengaruh pada salah satu variabel. Pada saat 
perubahan ini variabel, alamat masing-masing variabel tidak berubah. 
Copy alamat antar variable pointer 
void main() 
{ 
  short *x1,*x2; 
 cout<<”X1=”;cin>>*x1; 
 cout<<”X2=”;cin>>*x2; 
 //jika melakukan copy isi 
 x1=x2;  
//perhatikan operasi tidak menggunakan asterik („*‟) 
 //tampilkan isi variabel 
 cout<<”X1=”<<*x1; 
 cout<<”X2=”<<*x2; 
//bagaimana jika X2 diubah nilainya 
 cout<<”X2=”;cin>>*x2; 
//apakah X1 akan sama dengan X2 
cout<<”X1=”<<*x1; 
 cout<<”X2=”<<*x2; 
//bagaimana jika X1 diubah nilainya 
 cout<<”X1=”;cin>>*x1; 
//apakah X2 akan sama dengan X1 
cout<<”X1=”<<*x1; 
 cout<<”X2=”<<*x2; 
} 
Penjelasan: 
Berbeda dengan contoh sebelumnya, copy alamat antar variabel pointer akan 
memberikan perubahan bagi x2 jika x1 diubah, begitu juga dengan perubahan 
x2 akan memberikan perubahan bagi x1. Karena x1 dan x2 memiliki alamat 
dalam memori komputer yang sama. 
